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I.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, investasi sudah merupakan hal yang diketahui hampir 

oleh setiap orang. Terdapat banyak jenis investasi yang legal di Indonesia. Salah 

satunya merupakan investasi pada pasar modal atau yang lebih dikenal sebagai saham. 

Tinggi rendahnya harga saham suatu perusahaan akan mempengaruhi kapitalisasi pasar 

suatu perusahaan dan akan mempengaruhi keputusan investasi suatu investor. Semakin 

besar kapitalisasi pasar perusahaan semakin tinggi daya tariknya terhadap investor. 

Berdasarkan artikel di finansialku.com pada tanggal 08 Juni 2017 

(https://www.finansialku.com/definisi-kapitalisasi-pasar-adalah/) menyatakan 

mengenai portofolio investasi, nilai dalam ikapitalisasi ipasar imempunyai iarti iyang 

isangat ipenting iuntuk iinvestor. iDari idata ikapitalisasi itersebut, imempunyai ikekuatan 

iyang isanggup iuntuk imempengaruhi iniat iinvestor iuntuk imembuatnya imenjadi 

iinstrumen iportofolio. iSeperti iyang itertera idi iatas, menyatakan saham blue chip lebih 

dipilih oleh investor karena lebih aman. Seperti biasanya semakin besar nilai 

kapitalisasi pasar suatu saham, maka investor semakin menarik untuk melakukan 

investasi terhadap saham tersebut. Begitu pun sebaliknya, semakin kecil nilai 

kapitalisasi maka investor semakin kurang menarik untuk berinvestasi. 

Selain melihat dari kapitalisai pasar suatu saham, para investor juga cenderung 

melihat likuiditas dari perusahaan untuk mengambil keputusan investasi. Indeks LQ45 

merupakan 45 perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi dan kriteria lainnya. 

Emiten yang terdaftar di Perusahaan LQ45 akan disesuaikan setiap awal bulan Februari 

dan Agustus yang artinya setiap enam bulan sekali. 

Berdasarkan berita di insight.kontan.co.id Pada tanggal 24 juli 2019 (https : 

//insight.kontan.id/news/5-saham-turun-ikut-ihsg-ini-10-saham-lq45-dengan-per-

terkecil-23-juli-2019) mengatakan bahwa Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

ditutup turun pada perdangangan selasa (23/7). Ketika Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mengakhiri hari perdagangan, IHSG turun 29,74 poin (- 0,46%) lalu mendarat diangka 

http://www.finansialku.com/definisi-


indeks 6.403,81. 

Sejalan dengan penurunan IHSG, lima dari sepuluh saham LQ45 dengan PER 

terendah turun dibanding penutupan sebelumnya. Saham-saham yang mempunyai PER 

terendah adalah ADRO, PTBA, Elnusa Tbk (ELSA), Media Nusantara Citra Tbk 

(MNCN), dan Waskita Beton Precast Tbk (WSBP). Adapun Lima saham lain yang 

PER nya naik iadalah iSRIL, iUnited iTractor iTbk i(UNTR), iIndo iTambangraya iMegah 

iTbk i(ITMG), iBank iTabungan iNegara iTbk i(BBTN), idan iMedco iEnergy i(MEDC). 

Beberapa penelitian terdahulu yang melakukan penelitian mengenai harga 

saham seperti penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Hantono;et;al (2019) menjelaskan 

current ratio iterhadap iharga isaham itidak imemiliki ipengaruh iyang isignifikan, iartinya 

idalam idata iini itingkat ikemampuan iperusahaan idalam imemenuhi ikewajiban ijangka 

ipendeknya belum tentu mampu mempengaruhi harga saham perusahaan. Menurut 

Rahmadewi dan Abun Danti (2018), iprice iearning iratio i(PER) iyang itinggi imampu 

imenunjukkan iminat iinvestor iuntuk imelakukan iinvestasi ipada iperusahaan itersebut. 

Menurut Andiani dan Gayatri (2018), harga saham dipengaruhi oleh tingginya risiko 

bisnis suatu perusahaan. 

Menurut Choiriyah dan Indah (2018), perubahan harga saham terjadi karena 

terjadinya kegiatan jual beli saham secara signifikan, sehingga harga suatu saham 

menjadi naik dan indeks harga saham gabungan juga naik. 

 

I.2 Tinjauan Pustaka 

I.2.1 Teori Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham 

Menurut Nurlia dan Juwari (2019;79) current ratio (CR) adalah ratio yang 

mejelaskan kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi liabilitas lancarnya. 

Semakin tinggi nilai current rationya , menunjukkan semakin tinggi likuiditasnya dan 

perusahaan di dalam kondisi mampu melunasi semua liabilitas lancarnya. Hal ini tentu 

akan menarik perhatian dari investor dan akan meningkatkan aktivitas perdagangan 

yang akan berpengaruh terhadap peningkatan harga saham. 

 

 



I.2.2 Teori Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 

Menurut Ervinta & Zaroni (2013;71) perusahaan memiliki rasio PER yang 

rendah menarik lebih banyak investor sehingga menyebabkan peningkatan permintaan 

saham perusahaan. Naiknya permintaan jumlah saham perusahaan juga anakn naiknya 

harga saham perusahaan. Hal tersebut dikarenakan perusahaan dengan price earnings 

ratio memiliki keuntungan yang lebih tinggi dan akan menghasilkan return saham 

perusahaan yang lebih tinggi dan otomatis akan menarik perhatian investor. 

 

 

 

I.2.3 Teori Pengaruh Volume Perdagangan Saham terhadap Harga Saham 

Menurut Arifannisa & Nugraha (2017;420) biasanya volume perdagangan 

menunjukkan naik turunnya harga saham di bursa. Oleh karena itu, tingkat penawaran 

dan permintaan pasar akan sangat mempengaruhi tren harga saham di bursa. 

Banyaknya transaksi saham dan kenaikan harga saham biasanya diartikan sebagai 

pertanda bahwa pasar sedang bullish. Kebalikannya juga benar, jika tekanan jual saham 

sangat tinggi dan harga saham turun, bisa diartikan bahwa pasar sedang melemah 

(bearish). 

 

I.2.4 Teori Pengaruh Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) terhadap Harga 

Saham 

Menurut Samsuar & Akramunnas (2017;122) kenaikan indeks harga saham 

gabungan berarti menggambarkan atau menunjukan bahwa ikondisi iinvestasi idan 

iperekonomian isuatu inegara itersebut isedang ibagus. iSebaliknya ijika iadanya ipenurunan 

iberarti ikondisi isuatu iinvestasi dan perekonomian suatu negara tersebut sedang buruk. 

 

PER = Harga Saham  

Earning Per Share (EPS) 

Volume Perdagangan Saham = Volume Perdagangan Individual 

       Volume Perdagangan Sektoral 

IHSG = IHSG AKHIR TAHUN 


